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Abstrak 
 

Fitofarmaka adalah jenis tanaman yang mengandung senyawa aktif yang dapat berperan 

dalam pengobatan. Dalam budidaya ternak salah satunya pada unggas ayam petelur, 

fitofarmaka banyak digunakan untuk tujuan meningkatkan kesehatan dan produktivitas 

ternak. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan fitofarmaka 

di Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut. Metode yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode survai. Pemilihan peternak ayam petelur yang diambil dilakukan 

secara purposive.  Interview dilakukan secara langsung terhadap 12 peternak terpilih. 

Hasil penelitian menunjukkan semua peternak ayam petelur telah memanfaatkan bahan 

fitofarmaka dalam budidaya ayam petelur. Pada umumnya bahan yang digunakan oleh 

peternak di Kecamatan Karangpawitan dalam budidaya ayam petelur adalah daun sirih 

(Piper betle L), tanaman sereh  (Cimbopogon Nardus L.), daun binahong (Anredera 

cordifolia), bawang putih (Allium sativum), daun pepaya (Carica pepaya L) dan jahe 

(Zingiber officinale). 

 

Kata kunci: Fitofarmaka; Produktivitas Ternak; Kesehatan Ternak; Ayam petelur. 

 

Abstract 

Phytopharmaceutics are types of plants that contain active compounds that can play a 

role in treatment. In livestock farming, one of which is laying hens, phytopharmaceuticals 

are widely used to improve livestock health and productivity. The purpose of this study 

was to determine how phytopharmaceuticals are utilized in Karangpawitan District, 

Garut Regency. The method used was a survey method. The selection of laying hen 

farmers was carried out purposively. Interviews were conducted directly with 12 selected 

farmers. The results of the study showed that all laying hen farmers had utilized 

phytopharmaceutical materials in laying hen farming. In general, the materials used in 

laying hen farming are Piper betle L, Cimbopogon Nardus L., Anredera cordifolia, 

Allium sativum, Carica papaya L. and Zingiber officinale. 
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1 Pendahuluan 
 

Semakin tinggi jumlah penduduk dan semakin tinggi tingkat kesadaran akan nilai gizi, maka 

kebutuhan terhadap produk ternak berupa produk ternak diantaranya  telur  semakin meningkat. 

Meningkatnya permintaan terhadap telur ayam, maka semakin banyak peternak yang 

memelihara ayam petelur.  

 

Pemeliharaan secara intensif dengan jumlah ternak yang tinggi, mengakibatkan tingkat stress 

meningkat pada ternak, yang berakibat penurunan kesehatan ternak.  Salah satu upaya yang 

dilakukan untuk menjaga kesehatan dan mendukung produktivitas ternak adalah dengan cara  

penggunaan Antibiotik Growth Promotor (AGP). Tetapi penggunaan antibiotik secara terus 

menerus dengan jumlah yang tidak sesuai aturan, telah menimbulkan masalah. Antibiotik dapat 

meninggalkan residu  dalam produk ternak yang berbahaya jika dikonsumsi. Menurut  Graham 

et al., (2007),  penggunaan  antibiotik untuk imbuhan pakan sejak Mei 2017 telah dilarang yang 

tertuang dalam pasal 16 ayat 2 Permentan RI nomor 14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 tentang 

Klasifikasi Obat Hewan. Residu antibiotik pada produk ternak dapat mengakibatkan resisten 

pada bakteri patogen seperti Campylobacter, Salmonella, Enterococcus dan Escherichia coli. 

Selain itu residu antibiotik ini menimbulkan resiko kurang baik bagi kesehatan manusia yang 

mengkonsumsi produk tesebut.  

 

Melihat dampak negatif dari antibiotik, maka harus  dicari bahan alternatif lain yang aman bagi 

ternak dan produknya. Salah satu bahan yang banyak diperhatikan adalah fitofarmaka. 

Fitofarmaka adalah tanaman yang memiliki senyawa aktif yang dapat berperan seperti 

antibiotik. Beberapa penelitian telah dilakukan terkait fitofarmaka pada ternak, diantaranya 

Prabakar et al., (2016) yang menyatakan bahwa senyawa bioaktif dalam tanaman dapat 

meningkatkan palatibilitas dan kualitas pakan. Sementara Astiti (2015), menyoroti senyawa 

bioaktif flavonoid.  Flavonoid  merupakan salah satu senyawa aktif dari fitofarmaka yang 

memiki sifat antibakteri, antijamur, anti-inflamasi. Hasil penelitiannya  yaitu penambahan  

ekstrak daun jati yang mengandung senyawa plavonoid,  dapat menyeimbangkan mikroflora 

usus, mengoptimalkan saluran pencernaan dan meningkatkan proses pencernaan pakan. Fungsi 

lain dari fitofarmaka dalam menyeimbangkan populasi mikroflora dikemukakan oleh Ramiah et 

al., (2014)), yaitu fungsinya menjaga keseimbangan populasi mikroba di dalam saluran 

pencernaan unggas yang memegang peranan vital. Kondisi ini berperan penting dalam proses 

pencernaan, menjaga kesehatan, dan dapat meningkatkan konsumsi pakan. Pengaruh fitobiotik  

terhadap komposisi darah dikemukakan oleh  Safrida et al., (2020), dimana flavonoid dapat 

meningkatkan jumlah eritrosit dan sebagai antioksidan mampu melindungi sel dari radikal 

bebas.  Pernyataan ini diperkuat oleh  Gibbs, (2013), yang menyatakan flavonoid merupakan 

senyawa polifenol yang efektif sebagai antioksidan, antitumor, antiradang, antibakteri, dan 

antivirus. 

 

Wilayah Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut, memiliki jumlah peternak ayam petelur 

yang relatif lebih banyak dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kabupaten Garut. Setiap 

peternak berupaya untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan ternak untuk memperoleh 

keuntungan dari usahanya. Hanya sejauh mana penggunaan fitofarmaka oleh peternak ayam 

petelur di Kecamatan Karangpawitan Garut, belum banyak di ketahui. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian untuk mendapatkan data terkait penggunaan fitofarmaka di peternak ayam 

petelur. 
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2 Bahan dan Metode Penelitian  
 

Penelitian dilakukan dari Januari sampai dengan Februari 2024 di Kecamatan Karangpawitan 

Kabupaten Garut. Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan metode survei. 

Pemilihan peternak ayam petelur yang diambil dilakukan secara purposive.  Interview dilakukan 

secara langsung terhadap  peternak ayam petelur terpilih. Pemilihan lokasi dilakukan dengan 

pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi yang banyak terdapat pemeliharaan ayam 

petelur secara intensif. Data awal responden didapatkan dari Dinas Perikanan dan Peternakan 

Kabupaten Garut. Interview dilakukan secara langsung terhadap 12 peternak terpilih.  Informasi 

yang dikumpulkan terkait dengan data responden, nama fitofarmaka, bagian yang digunakan, 

cara pengunaan dan tujuan pemberian fitofarmaka. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis 

secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 
 

3.1.    Penggunaan dan Jenis Fitofarmaka 

 

Penggunaan dan jenis fitofarmaka yang digunakan oleh peternak penting untuk diketahui. Data 

ini dapat memberikan informasi terkait kesehatan ternak dan keamanan produk ternak yang 

dihasilkan.  Hasil survai terhadap peternak menunjukkan bahwa peternak ayam petelur di 

Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut sebanyak 100 % sudah mengenal tanaman 

fitofarmaka sebagai tanaman yang bermanfaat bagi  ternak ayam petelur.  Peternak mendapat 

informasi penggunaan fitofarmaka ini dari kalangan sendiri sesama peternak ataupun dari media 

sosial. Walaupun peternak belum mengetahui jenis senyawa aktif yang berada di dalamnya, 

peternak merasa yakin bahwa tanaman fitofarmaka ini bermanfaat untuk kesehatan ternak dan 

dapat meningkatkan produksi ternak.  

 

Semua peternak memberikan fitofarmaka pada ayam petelur dengan tujuan yang hampir sama 

yaitu untuk pencegahan penyakit serta untuk meningkatkan napsu makan pada ternak. Selain itu 

juga ada yang melakukannya ketika cuaca ekstrim dengan maksud agar ternak tidak stress. Jenis 

Fitofarmaka yang digunakan di peternak ayam petelur di Karangpawitan Kabupaten Garut 

terdapat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1: Jenis tanaman, cara pengolahan dan cara pemberian tanaman fitofarmaka di peternak 

ayam petelur Kecamatan Karangpawitan, Garut 

 

No Jenis Tanaman Bagian Tanaman Cara Pengolahan Cara Pemberian 

1 Kunyit Akar rimpang Ditumbuk kering, 

ditumbuk basah, di 

blender, diparut 

1-2 kali dalam 

seminggu 

2 Jahe Akar rimpang ditumbuk basah, 

diparut,  

1-2 kali dalam 

seminggu 

3 Sereh Daun/batang ditumbuk basah, 

direbus 

1-2 kali dalam 

seminggu 

4 Sirih daun Ditumbuk basah, di 

blender,  direbus 

1-2 kali dalam 

seminggu 

5 Bawang putih umbi Ditumbuk basah, di 

blender, 

1-2 kali dalam 

seminggu 

6 Daun pepaya daun Dicincang kecil dan 

tipis 

1-2 kali dalam 

seminggu 



Jurnal Ilmu Peternakan (JANHUS)  Puspitasari, et. al. 

Vol. 9; No.  2; Tahun 2025 

Halaman 108-116 

 

 

111 
 

7 Binahong daun Di blender, direbus 1-2 kali dalam 

seminggu 

 

Jika melihat dari jenis tanaman yang banyak digunakan pada Tabel 1, jenis tanaman  ini 

merupakan tanaman yang banyak terdapat di sekitar lingkungan para peternak.  Secara umum 

tanaman fitofarmaka dapat digunakan sebagai feed additive dengan tujuan kesehatan ternak 

karena kandungan senyawa kimia yang terkandung di dalamnya. Menurut Ed (2020) kandungan 

bioaktif tanaman lokal pada umumnya mengandung fenol, flavonoid, antosianin, minyak atsiri 

dan asam organik. Senyawa kimia tersebut memiliki fungsi sebagai antimikroba, antioksidan 

dan anti jamur. Senyawa fitobiotik berperan sebagai antibakteri dengan aktivitas antimikroba 

kuat. Efek ini berlaku pada bakteri Gram-positif dan Gram-negatif, baik dalam percobaan in 

vivo maupun in vitro (Al-Mariri & Safi, 2014). 

 

Bahan-bahan yang digunakan oleh peternak ayam petelur bermacam-macam tergantung dari 

kemudahan dalam memperoleh bahan dan juga keyakinan khasiat dari bahan. Persentase 

penggunaan jenis tanaman di peternak ayam petelur Kecamatan Karangpawitan Garut disajikan 

dalam Tabel 2. 

                

Tabel 2 : Persentase penggunaan jenis fitofarmaka di peternak ayam petelur 

  

No Jenis Fitofarmaka Persentase Pengguna 

1 Kunyit 100% 

2 Jahe 71% 

3 Sereh 29 

4 Bawang putih 29 

5 Daun papaya 29 

6 Daun papaya 29 

7 Binahong 14 

8 Sirih 14 

 

Dari Data pada Tabel 2 nampak dimana jenis fitofarmaka yang paling banyak digunakan adalah 

kunyit dan jahe.  Peternak selalu menggunakan kunyit karena selain murah dan mudah didapat, 

mereka juga sudah bisa membuktikan efek dari kunyit ini pada ayam petelur. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian  Dalal et al. (2018), dimana kunyit adalah tanaman fitofarmaka yang 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan performa produksi dan kesehatan ayam petelur, 

terutama sebagai pengganti antibiotik. 

 

Kunyit memiliki  kandungan senyawa aktif  seperti kurkuminoid dan turmeron yang  memiliki 

sifat antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi. Kunyit memiliki efek terhadap kualitas telur 

yaitu  peningkatan warna kuning telur dan berat telur (Dalal et al., 2018). Menurut Hewlings & 

Kalman, (2017) upaya pencegahan Salmonellosis dapat memanfaatkan kunyit berkat kandungan 

kurkumin di dalamnya. Senyawa ini dikenal memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, 

antikarsinogenik, antibakteri, dan antijamur. Selain itu, kurkumin juga penting dalam mengatur 

respons imun tubuh. Menurut  Guil-Guerrero et al. (2017), curcuminoids memiliki aktivitas 

antioksidan kuat, yang telah dievaluasi secara in vitro maupun in vivo. Karena khasiatnya itu, 

maka peternak ayam petelur di Kecamatan Karangpawitan menggunakan kunyit sebagai upaya 

untuk menjaga stamina ternak. Stamina ayam petelur menjadi baik karena pemberian kunyit 

sebagai suplemen pakan dapat  meningkatkan jumlah heterofil dan basofil dari darah ayam 

tersebut sehingga  berefek imunostimulan  (Widhowati et al., 2017). 
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Jahe merupakan jenis fitofarmaka ke dua yang banyak digunakan oleh peternak ayam petelur di 

Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut.  Jahe merupakan fitofarmaka yang menjanjikan 

untuk meningkatkan performa produksi dan kesehatan ayam petelur secara alami. Jahe adalah 

tanaman obat yang memiliki banyak manfaat, terutama dalam menunjang kesehatan dan 

meningkatkan produktivitas ternak. Menurut Siregar et al., (2024), senyawa bioaktif yang 

terdapat dalam rimpang jahe yaitu zingiberene, kurkumin, geraniol, citronyl acetate, terpineol, 

linalool, borneol, dan neral. 

 

3.2.    Cara Pemberian Fitofarmaka 

 

Cara pemberian fitofarmaka kepada ternak akan mempengaruhi khasiat fitofarmaka tersebut 

pada ternak. Hasil survei cara pemberian pemberian fitofarmaka terdapat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3: Cara pemberian fitofarmaka 

 

No Cara Pemberian  Persentase 

1 Dalam pakan 29% 

2 Dalam Air minum 71% 

 

Penggunaan fitofarmaka pada ayam petelur di Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut 

terbagi dua macam yaitu sebanyak 29% diberikan lewat pakan (in Feed) dan sebanyak 71% 

diberikan lewat air minum (In water). Terdapat kekurangan dan kelebihan masing-masing 

dalam teknik pemberian tersebut, Dimana pemberian lewat pakan terutama fitofarmaka dalam 

bentuk tepung dan juga irisan tipis seperti pepaya pemberiannya adalah dicampurkan ke dalam 

pakan.  Teknis pencampuran dalam pakan lebih stabil dan lebih mudah dalam menentukan 

dosisnya sehingga tiap ekor bisa mendapatkan dosis yang relatif seragam.  Pemberian ini 

sebaiknya untuk tujuan jangka panjang seperti untuk memperbaiki performa saluran cerna. 

 

Sebagian besar peternak menggunakan fitofarmaka dalam air minum. Pemberian fitofarmaka 

lewat air minum memiliki keuntungan tersendiri. Menurut  Arnita Lamani et al., (2021),   

penggunaan fitofarmaka dalam air minum secara signifikan meningkatkan konsumsi pakan, 

menurunkan bobot badan dan  meningkatkan konversi pakan. Banyaknya penggunaan 

fitofarmaka dalam air minum, disebabkan karena banyak pengolahan dari fitofarmaka ini adalah 

dalam bentuk cair sebagai hasil olahan direbus, diparut lalu diperas. Pemberian lewat air minum 

dapat memberikan efek lebih cepat terutama untuk kondisi ternak yang butuh penanganan cepat 

misalnya kondisi stress. Sementara kelemahannya pemberian fitofarmaka yang dicampurkan 

dalam air minum akan menyebabkan dosis sulit ditentukan secara tepat karena konsumsi air 

minum dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya temperatur udara.  

 

Beberapa bahan yang digunakan oleh peternak ayam petelur di Karangpawitan, telah dilakukan 

riset oleh beberapa peneliti dengan cara diberikan dalam air minum maupun dicampurkan dalam 

pakan. Penelitian tersebut diantaranya adalah  ekstrak kunyit dapat digunakan sebagai 

imunostimulan pada ayam petelur (Hidayah et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan fitobiotik ke air minum dengan konsentrasi 20 cc/liter bisa meningkatkan efisiensi 

pakan dan pertumbuhan ayam KUB. Pemberian ini menghasilkan penggunaan pakan sebesar 

4,98 kg/ekor per minggu dan pertambahan bobot badan mencapai 0,84 kg/ekor per minggu 

(Sami & Fitriani, 2019). Tepung bawang putih yang digunakan sebagai feed additive sampai 

4%, mampu menaikkan berat, protein, kalsium, dan fosfor telur. Pada saat yang sama, kadar 

lemak dan kolesterol menurun. Dengan demikian, tepung bawang putih merupakan pilihan yang 

baik sebagai aditif pakan untuk ayam MB 402 (Leke et al., 2020). Penambahan fitobiotik dari 

kunyit, jahe dan daun kelor ke dalam pakan ayam ras petelur sebesar 2% terbukti efektif. 
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Pemberian ini dapat meningkatkan konsumsi pakan, produksi telur harian, dan Income Over 

Feed Cost (IOFC) (Rahmawati N., 2021). Pemberian campuran kunyit, jahe, dan daun kelor 

dengan perbandingan 5:5:1 ke dalam pakan ayam ras sebanyak 3% terbukti mampu 

meningkatkan kualitas telur. Peningkatan ini mencakup beberapa aspek, yaitu indeks kuning 

telur, kualitas kerabang telur, Haugh Unit, dan intensitas warna kuning telur (Rahmawati & 

Irawan, 2021). 

 

3.3.    Kandungan Senyawa Bioaktive dalam Tanaman Fitofarmaka 

 

Senyawa aktif dalam beberapa jenis tanaman yang biasa digunakan di peternak ayam petelur di 

Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut ditampilkan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4, Kandungan senyawa bioaktif serta fungsinya dalam penggunaannya pada ayam 

 

No Jenis Tanaman Kandungan senyawa 

bioaktif 

Fungsi Sumber 

1 kunyit Kurkumoid 

Bisdesmetoksikurkumin 

Minyak atsiri 

Zingiberen 

Vitamin C 

Fosfor 

Oleoresin 

Kalsium 

Zat besi 

 

-Antibakteri 

-Antibiotik 

- Imunostimulan 

(Fujiyanto et al., 

2023), 

(Kaharuddin et al., 

2023) (Melkianus 

Luji, 2016) 

 

 

2 Jahe Flavonoid 

Kaempfero 

- Luteolin 

Oleoresin 

Minyak atsiri 

 

Antioksidan, - 

Antiinflammasi - 

Analgesik - 

Antikarsinogenik 

(Mega et al., 

2009)(Syafitri et 

al., 2019) 

3 Sereh Flavanoid 

Alkaloid 

Tannin 

Saponin 

Antioksidan (Anggraini et al., 

2025) 

 

4 Sirih Fenol 

- Flavonoid 

Misyak atsiri 

Antioksidan Tiara & Farida, 

2013 Haryuni 

dkk., 2015 

5 Bawang putih Flavonoid 

Fenol 

Allicin 

- Antibakteri 

- Antioksidan 

(Deko et al., 

2018), (Leke et 

al., 2020) 

6 Daun pepaya Flavonoid - Antibakteri 

- Antioksidan 

(Tempomona et 

al., 2020) 

(Pemberian et al., 

2024) 

7 Binahong Fenol 

Flavonoid 

Saponin 

Alkaloid 

Antioksidan (Salim et al., 

2021) 
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Pada Tabel 4 disajikan beberapa bahan yang digunakan oleh peternak di Kecamatan 

Karangpawitan  Kabupaten Garut merupakan fitofarmaka yang mengandung senyawa aktif. 

Senyawa ini memberikan peranan yang bermacam-macam tergantung senyawa kimia yang 

dikandungnya. Menurut Ruesga-Gutiérrez et al., (2022), senyawa bioaktif yang berasal dari 

tumbuhan memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai aditif pakan, karena memiliki 

berbagai kemampuan seperti sifat antibakteri, antijamur, antioksidan, peningkat kekebalan 

tubuh (imunostimulator), dan ajuvan. Lebih lengkap peranan tanaman  sebagai fitofarmaka 

dikemukakan oleh Sheikh (2021), dimana tanaman fitofarmaka dapat berpearanan sebagai 

fitobiotik yang  memiliki efek sebagai antimikroba, antikoksidan, antijamur, imunostimulan, 

nutrigenomik, sifat antistres yang terkait dengan sifat lipofilik dan memanipulasi mikroflora 

usus. 

 

Jahe (Zingiberofficinale Roxb) memiliki kandungan gingerol, zingeron, dan shogaol yang 

berfungsi melancarkan sirkulasi darah, meningkatkan imunitas, mengurangi peradangan, serta 

meningkatkan kebugaran dan produktivitas. Sementara itu, daun sirih (Piperbetle L.) kaya akan 

eugenol, kavibetol, dan kavikol yang berkhasiat sebagai stimulan saraf pusat, agen anti-

inflamasi, dan antiseptic (Melkianus Luji, 2016). 

 

Sebagai antibakteri, senyawa kimia dari tanaman yang terdapat pada tanaman fitofarmaka, dapat 

menurunkan amikroba fatogen dari saluran cerna ayam. Penelitian Liu et al., (2014), senyawa 

fitogenik atau ekstraknya dapat mengurangi populasi organisme patogen usus dan metabolitnya, 

tetapi dapat meningkatkan jumlah mikroflora usus yang bermanfaat sehingga  meringankan 

tantangan usus dan stres  dan akibatnya meningkatkan kinerja usus. 

  

4.    Kesimpulan 
Peternak ayam petelur di Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut telah menggunakan 

fitofarmaka dalam budidaya ayam petelur, dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan dan 

performa ayam petelur.  
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